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ABSTRACT 

The present study was performed to evaluate the velvet antler production of Rusa (Cewus timorensis) and Sambar (Cewus 
unicolor) hybrid. Velveting was completed and conducted under medical standard before antler calsification, indicated by before 
outer and inner tines grows. The results showed that rusa and sambar hybrid produced 1.34 + 0.23 kg (mean + SD) velvet per haverst. 
Coefficient of correlation (R2) between body weight and velvet production was 0,108 with equation of y = 0.2955Ln (x) + 0,0045, (P> 
0,05), indicates that there is a low relation between body weight on velvet productions. 
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PENDAHULUAN 

Rusa timorensis (Cewus timorensis) dan sambar 
(Cems unicolor) adalah hewan asli Indonesia. Rusa 
sambar adalah spesies rusa Indonesia terbesar de- 
ngan berat badan dapat mencapai 180-220 kg, sedang 
rusa timorensis mencapai 103-155 kg (Anderson, 
1984). Di samping itu terdapat dua spesies lagi yang 
relatif lebih kecil yaitu rusa Bawean (Axis kuhli) dan 
Muncak (Muntiacus muntjak). Di Indonesia rusa-rusa 
ini belum dibudidayakan secara komersial. Di negara 
lain seperti Australia (Mulley & English, 1991), 
Amerika (Fritz, 1993), New Zealand (Bellaney, 1993), 
dan Korea (Kwon, 1998)) rusa telah dibudidayakan 
sebagai penghasil daging dengan hasil sampingan 
berupa ranggah atau velvet antler dan produk lainnya 
untuk bahan dasar pengobatan tradisional. Walau- 
pun rusa timorensis dan sambar ini adalah rusa 
Indonesia, namun persilangan rusa timorensis dan 
sambar telah dikembangkan di Australia (Slee, 1984; 
Van Mourik & Schurig, 1985). Rusa timorensis- 
sambar hibrida ini mempunyai pertumbuhan yang 
relatif lebih cepat dibanding dengan pertumbuhan 
rusa murni (Van Mourik & Schurig, 1985) dan mem- 
punyai tubuh yang lebih besar dibanding dengan 
rusa timorensis. 

Rusa mempunyai ranggah bercabang dan 
ranggah muda yang baru tumbuh tersusun oleh 
cartilago (Haigh & Hudson, 1993). Pada masa pertum- 
buhan ranggah rusa mempunyai banyak pembuluh 
darah dan jaringan syaraf (Gray et al., 1992), serta 
diselimuti kulit yang halus dengan bulu yang lembut 
(Wilson, 1989) dikenal dengan sebutan velvet antler. 
Berikutnya ranggah rusa yang telah berkembang 
maksimal akan berhenti pertumbuhannya dan 

mengalami kalsifikasi, yaitu pembuluh darah dan 
jaringan syaraf menjadi mati dan fase ini disebut 
dengan tahap ranggah keras. 

Tahap ranggah keras ini ditandai dengan ting- 
kah laku rusa yang mengasahkan ranggahnya pada 
benda keras sehingga kulitnya mengelupas. Pada 
akhir tahap ranggah keras, ranggah akan tanggal, 
berikutnya ranggah rusa yang baru akan tumbuh 
lagi. Peristiwa ini disebut dengan siklus pertum- 
buhan ranggah (Goss, 1983). 

Bentuk dan struktur ranggah rusa spesifik 
untuk tiap spesies (Anderson, 1978). Pada rusa 
timorensis dan sambar, struktur ranggah terdiri atas 
cabang pertama yang letaknya paling bawah disebut 
brow tines, sedang cabang kedua dengan dua ujung 
masing-masing inner top tines yang terletak di bagian 
dalam dan outer top tines di bagian luar (Anderson, 
1978). 

Ranggah muda (velvet antler) telah digunakan 
sebagai bahan pengobatan sejak ribuan tahun yang 
lalu dan dapat ditelusuri di literatur Cina dan Rusia 
(Haigh & Hudson, 1993). Walaupun di Indonesia 
ranggah rusa belum banyak dimanfaatkan, namun 
dua dari empat spesies rusa mempunyai potensi 
untuk memproduksi ranggah yaitu rusa dan sambar. 
Rusa timorensis dan sambar telah dikawinkan secara 
silang dan diperkirakan mempunyai potensi untuk 
menghasilkan ranggah dalam pengembangan obat- 
obat tradisional. 

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk 
mengetahui potensi produksi ranggah Rusa-Sambar 
hibrida dan mengevaluasi korelasi antara berat 
badan dan produksi ranggah. 
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